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MOTTO 

*** 

كُمۡ شُعوُبٗا وَقَبَائِٓلَ لِتعََارَفوُٓاْۚ إنَِّ  ن ذكََرٖ وَأنُثىَٰ وَجَعَلۡنَٰ كُم مِّ ٓأیَُّھَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلقَۡنَٰ َ عَلِیمٌ خَبِیرٞ یَٰ ِ أتَۡقَىٰكُمۡۚ إنَِّ ٱ�َّ  ۱۳أكَۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱ�َّ

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.  

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.”1 

- QS. al-Hujurat [49]: 13 - 

*** 

  

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Syamil Cipta 

Media, 2005), 412. 
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ABSTRAK 

KHODIJATUL KUBRO, Implementasi Tasāmuh Sebagai Bentuk 
Penguatan Multikultural di SMA Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2024/2025. 
Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

Penelitian ini merespons meningkatnya kasus intoleransi yang 
menegaskan peran strategis pendidikan dalam menanamkan nilai toleransi sejak 
dini. Tasāmuh (toleransi) menjadi nilai fundamental dalam Pendidikan Agama 
Islam (PAI), khususnya di lingkungan pendidikan yang majemuk. SMA Negeri 1 
Sewon Bantul, sebagai sekolah inklusi dengan keberagaman agama dan kondisi 
disabilitas, menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji penanaman dan 
implementasi nilai tasāmuh dalam kehidupan sekolah multikultural. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui strategi penanaman nilai tasāmuh dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP), 
implementasinya dalam kehidupan sekolah, serta dampaknya terhadap 
penguatan multikultural di SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive 
dan snowball. Data dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman, serta 
diuji keabsahannya melalui uji kredibilitas, keteralihan, dependabilitas, dan 
konfirmabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai tasāmuh sebagai 
bentuk penguatan multikultural di SMA Negeri 1 Sewon Bantul dilakukan melalui 
strategi dan pendekatan yang terintegrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP). Strategi tersebut meliputi integrasi materi ajar 
yang mengaitkan nilai toleransi dalam Al-Qur'an dan hadis dengan isu sosial, 
penyampaian nasihat guru secara empatik, pembiasaan sikap toleran melalui 
interaksi sehari-hari, serta keteladanan guru sebagai panutan. Implementasi nilai 
tasāmuh tercermin dalam tiga aspek utama meliputi kebijakan sekolah, proses 
pembelajaran, dan interaksi sosial. Kebijakan sekolah menekankan visi misi yang 
religius dan inklusif, serta menyediakan fasilitas dan dukungan bagi kegiatan 
keagamaan lintas agama. Dalam pembelajaran, nilai tasāmuh diintegrasikan ke 
dalam kurikulum, metode diskusi terbuka, serta pendekatan adaptif bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Interaksi sosial siswa mencerminkan sikap saling 
menghargai perbedaan dan semangat kolaboratif. Penerapan nilai tasāmuh 
memberikan dampak positif berupa meningkatnya kesadaran terhadap 
perbedaan, pencegahan diskriminasi, serta terciptanya harmoni dan kerukunan di 
lingkungan sekolah. Dengan demikian, tasāmuh berperan penting dalam 
menciptakan suasana multikultural yang inklusif, aman, dan kondusif bagi 
perkembangan karakter siswa. 
 
Kata kunci: multikultural, pendidikan agama Islam, strategi penanaman, tasāmuh. 
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KATA PENGANTAR 

نَبِیِّنَا وَحَ  وَالسَّلاَمُ عَلَى أشَْرَفِ الأْنَْبِیَاءِ وَالْمُرْسَلِینَ ،  لاَةُ  آلِھِ وَصَحْبِھِ الحَمْدُ �ِ رَبِّ العَالمَِینَ ، وَالصَّ دٍ وَعَلَى  بِیْبِنَا مُحَمَّ

ا بعَْدُ  یْنِ ، أمََّ  أجَْمَعِینَ ، وَمَنْ تبَعِھَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى یَوْمِ الدِّ

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya sehingga skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI 
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tantangan, pembelajaran, dan refleksi diri. Pencapaian ini tidak mungkin terwujud 

tanpa bantuan, dukungan, dan doa dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis 

dengan hormat menyampaikan terima kasih yang tulus kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang telah memberikan 

fasilitas dan lingkungan akademik yang kondusif untuk penelitian dan 
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2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, beserta seluruh jajaran yang 

telah memberikan pelayanan akademik yang profesional dan bersahabat.  

3. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam, Bapak Dr. Mohamad Agung 

Rokhimawan, M.Pd., dan Sekretaris Program Studi, Ibu Asniyah Nailasariy, 

M.Pd.I., atas bimbingan dan arahannya selama masa studi. 
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4. Bapak Dr. Akhmad Sholeh, S.Ag., M.Si. selaku Dosen Penasihat Akademik, 

atas bimbingan dan dukungan moral selama perjalanan akademik penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin merupakan hasil Keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya dalam huruf Latin 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā´ b be ب

 Tā´ T te ت

 Ṡā´ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā´ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā´ Kh ka dan ha خ

 Dāl D de د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā´ R er ر 

 Zai Z zet ز 

 Sīn S es س 

 Syīn Sy es dan ye ش 

 ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍād´ ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭā´ ṭ te (dengan titik di bawah ط 
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 ẓā´ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ` koma terbalik ke atas` ع

 Gain G ge غ

 fā´ f ef ف 

 Qāf q qi ق 

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāw w W و

 hā´ h Ha ه

 Hamzah ´ Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (´). 

B. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diftong. Lambang vokal 

tunggal bahasa Arab berupa tanda atau harakat dengan transliterasi berikut, 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u ــُـ



xiv 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا /   ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat heterogenitas dan 

keberagaman yang tinggi, meliputi bahasa, seni, tradisi, dan adat istiadat yang 

diwariskan secara turun-temurun. Hal ini menjadikan Indonesia dikenal 

sebagai negara multikultural (a multicultural country) yang sangat dihargai di 

mata dunia.2 Menurut Hildread Gererts, Indonesia memiliki lebih dari 300 suku 

bangsa yang memiliki keunikan budaya dan tradisi masing-masing.3 Setiap 

identitas budaya tersebut berkontribusi terhadap kekayaan budaya Indonesia.4 

Keanekaragaman ini berperan penting dalam menciptakan harmoninasi sosial, 

daling pengertian, serta kerjasama antar kelompok yang berbeda. Dalam 

masyarakat multikultural yang kuat, keanekaragaman dan perbedaan budaya 

bukanlah pemisah, melainkan menjadi sumber kekuatan dan potensi dalam 

mencapai tujuan bersama.5  

Kondisi multikultural di Indonesia memberikan dua sisi berbeda yaitu 

peluang sekaligus tantangan. Keberagaman dapat berpeluang meningkatkan 

hubungan antar kelompok masyarakat dan mengokohkan ke-Bhinneka-an 

 
2 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Toleransi, 1 ed. (Yogyakarta: Nusa Media, 

2021), 1; Gunawan Santoso dkk., “Kajian Wawasan Nusantara melalui Local Wisdom NRI 
yang Mendunia dan Terampil dalam Lagu Nasional dan Daerah Abad 2,” Jupetra: Jurnal 
Pendidikan Transformatif 2, no. 1 (2023): 207. 

3 Rif’atul Khoriyah dkk., “Pendidikan Multikultural dalam Meningkatkan Konsep 
Tasāmuh,” Ta’dib : Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2 (2023): 396. 

4 Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia (Religious 
Moderation in Indonesia’s Diversity),” INOVASI: Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019): 
45. 

5 Vera Dwi Apriliani dkk., “Menghargai Perbedaan: Membangun Masyarakat 
Multikultural,” Jupetra: Jurnal Pendidikan Transformatif 2, no. 2 (2023): 427, 
doi:https://doi.org/10.9000/jpt.v2i2.295. 
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Indonesia.6 Namun, hal tersebut dapat tercapai jika keragaman mendapat 

perawatan yang baik oleh semua pihak.7 Jika tidak, maka dapat menimbulkan 

tantangan bagi Indonesia, dengan munculnya gesekan-gesekan yang jika 

dibiarkan akan mengakibatkan terjadinya disintegrasi bangsa.8 Begitu banyak 

kekayaan ragam menuntut adanya usaha untuk menerima perbedaan satu 

sama lain, mau mendengarkan pendapat orang lain dan belajar satu sama lain 

untuk menerapkan keterampilan serta tidak menonjolkan perbedaan yang 

ada.9 

Di samping budaya, Indonesia juga memiliki keberagaman dalam 

beragama. Pemerintah Indonesia tidak hanya mengakui beberapa agama 

seperti Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, Khonghucu, tetapi juga berbagai 

aliran kepercayaan. Berdasarkan data Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dirjen Dukcapil) yang dirilis oleh Kementerian Dalam Negeri RI pada Agustus, 

2024, Indonesia memiliki 282.477.584 jiwa dengan mayoritas menganut 

agama Islam diikuti Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Budha, 

Khonghucu dan penganut aliran kepercayaan.10 Keberagaman agama juga 

terlihat dalam lingkup kabupaten, salah satunya Kabupaten Bantul. 

 
6 Khodijatul Kubro, Fahmi Hadianto, dan Indriyani Ma’rifah, “Membangun Toleransi 

dan Moderasi Beragama sejak Dini: Studi Kasus di TK Model, Sleman, Yogyakarta,” 
Proceeding Annual Conference on Islamic Religious Education 4, no. 1 (2024): 2. 

7 Rahmat Fauzi, Ali Marzuki Zebua, dan Ican Mandala, “Tasāmuh Value as Conflict 
Resolution in Multickultural Society (Nilai Tasāmuh Sebagai Resolusi Konflik Dalam 
Masyarakat Multikultural),” EDUGAMA: Jurnal Kependidikan Dan Sosial Keagamaan 8, no. 
2 (2022): 259, https://doi.org/10.32923/edugama.v8i1.2515. 

8 Julita Lestari, “Pluralisme Agama di Indonesia,” AL-ADYAN: Journal of Religious 
Studies 1, no. 1 (2020): 35, doi:10.15548/al-adyan.v1i1.1714. 

9 Navila Roslidah dan Indra Komara, “Culture Differences of Indonesia Ethnic 
Minorities in Non-verbal Communication,” Jurnal Studi Komunikasi (Indonesian Journal of 
Communications Studies) 1, no. 1 (2017): 7–8, doi:10.25139/jsk.v1i1.60. 

10 KumparanNEWS, “Data Dukcapil 2024: Islam Agama Mayoritas di Indonesia, 
Dianut 245 Juta Jiwa,” kumparan.com, 2024, 1, 
https://kumparan.com/kumparannews/data-dukcapil-2024-islam-agama-mayoritas-di-
indonesia-dianut-245-juta-jiwa-23Hnnzxwyq8/full. 
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Bantul merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul tahun 

2023, masyarakat Bantul menganut agama Islam, Kristen Protestan, Kristen 

Katolik, Hindu, Buddha, dan aliran kepercayaan. Dari seluruh jumlah 

masyarakat yang ada mayoritas merupakan penganut agama Islam, diikuti 

Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budha dan penganut aliran 

kepercayaan.11 

Seiring dengan merebaknya modernisasi dan digitalisasi, isu intoleransi 

dan pelanggaran multikultural semakin kompleks dan membutuhkan perhatian 

serius. Sikap intoleran tidak lagi tersebar secara manual dan berbatas. 

Digitalisasi kehidupan mendorong penyebaran paham intoleran mudah 

tersebar dan terakses oleh setiap individu masyarakat. Sikap intoleran juga 

hampir selalu ada di semua kalangan, baik kalangan akademisi atau non-

akademisi. Berbagai kasus intoleransi atau pelanggaran multikultural terus 

mengalami peningkatan di berbagai negara termasuk Indonesia. Laporan 

Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) menyebutkan bahwa kasus 

intoleransi di Indonesia terus mengalami peningkatan.12 Laporan ini selaras 

dengan laporan SETARA Institute tahun 2023 mengenai kebebasan beragama 

atau berkeyakinan (KBB) di Indonesia. Data mencatat bahwa telah terjadi 217 

peristiwa dengan 329 tindakan pelanggaran kebebasan beragama atau 

 
11 Kementerian Agama Kabupaten Bantul, “Data Statistik yang Dikelola Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bantul” (Kementerian Agama Kabupaten Bantul, 2024), 
10, https://bantul.kemenag.go.id/index.php/informasi-publik. 

12 Pusdatin, “BPIP: Kasus Intoleransi di Indonesia Selalu Meningkat,” 
https://bpip.go.id/berita/1035/352/bpip-kasus-intoleransi-di-indonesia-selalu-
meningkat.html, 18 Desember 2020. 
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berkeyakinan (KBB) sepanjang tahun 2023. Angka tersebut naik signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 175 peristiwa dengan 333 tindakan.13 

Data di atas dibuktikan dengan berbagai berita baik cetak maupun 

digital. Dilansir oleh BBC Indonesia bahwa pada tanggal 5 Mei 2024, sejumlah 

mahasiswa Katolik di Universitas Pamulang (UNPAM) yang sedang berdoa 

Rosario di Kelurahan Babakan, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan, Banten, 

terjebak dalam aksi penyerangan.14 Di lain sisi kasus larangan ibadah oleh 

ASN juga terjadi di Bekasi. Aparatur Sipil Negara (ASN) tersebut diduga 

melarang tetangga non-muslimnya melaksanakan ibadah di rumah mereka 

sendiri.15 Kejadian ini sungguh menyayat hati terlebih dilakukan oleh seorang 

ASN yang secara status selayaknya menjadi tangan kanan negara dalam 

menjaga stabilitas dan kedamaian masyarakat. 

Direktur Eksekutif SETARA Institute Halili Hasan menuturkan dari 329 

tindakan pelanggaran dimaksud, sebanyak 114 di antaranya dilakukan oleh 

aktor negara, dan 215 tindakan dilakukan oleh aktor non-negara.16 Chaerul 

menjelaskan lewat laman YouTube Ditjen Politik dan Pemerintahan Umum 

Kemendagri, Jumat, (17/11/2023), data tindak pelanggaran jika dilihat per 

polda, pada rentang waktu 2019-2023, catatan terbanyak ada di Jawa Barat 

 
13 SETARA Institute, “Kondisi Kebebasan Beragama Berkeyakinan (KBB) 2023 Dari 

Stagnasi Menuju Stagnasi Baru” (SETARA: Institute for Democracy and Peace, 2024), 2. 
14 Muhammad Iqbal, “Kasus Pembubaran Ibadah Mahasiswa Katolik Universitas 

Pamulang: Ketua RT dan Tiga Warga Lain Jadi Tersangka,” BBC News Indonesia, 7 Mei 
2024, https://www.bbc.com/indonesia/articles/c51n9qry21wo. 

15 BBC News Indonesia, “Diusir dari Desa Karena Agama, Bagaimana Mencegah 
Intoleransi di Tingkat Warga?,” BBC.com, 2019, 
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-
47801818#:~:text='Bantul%20paling%20banyak%20peristiwa%20intoleransi,meminta%2
0agar%20pondok%20pesantren%20ditutup. 

16 SETARA Institute, “Setara Institute Catat 329 Pelanggaran KBB Sepanjang 2023,” 
Setara-institute.org, 24 Juli 2024, https://setara-institute.org/setara-institute-catat-329-
pelanggaran-kbb-sepanjang-2023/. 
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dengan 17 kasus, disusul Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebanyak 10 

kasus, dan di Jawa Timur sebanyak 8 kasus.17 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, tercatat sebagai 

wilayah dengan tingkat kasus intoleransi tertinggi di provinsi tersebut.18 

Majalah Tempo menghimpun berbagai peristiwa intoleransi di DIY dalam lima 

tahun terakhir dan menemukan bahwa serangan terhadap kebebasan 

beragama dan berkeyakinan (KBB) paling banyak terjadi di Bantul.19 Beberapa 

di antaranya adalah pada April 2019, ketika seorang pelukis non-muslim 

awalnya ditolak tinggal di Dusun Karet, Desa Pleret, namun akhirnya diizinkan 

setelah mendapat sorotan publik.20 Pada Juni 2019, Pemerintah Kabupaten 

Bantul mencabut Izin Mendirikan Bangunan (IMB) Gereja Pantekosta di 

Indonesia (GPdI) Immanuel Sedayu setelah adanya penolakan warga dan 

penilaian bahwa syarat pendirian rumah ibadah tidak terpenuhi, yang 

kemudian berujung pada kesepakatan mencari lokasi gereja baru dengan 

difasilitasi oleh pemerintah.21 

Sebelumnya, sejumlah insiden lain juga menambah daftar panjang 

kasus intoleransi di Bantul. Pada 2018 terjadi pembubaran acara sedekah laut 

 
17 Ardhi Ridwansyah, “65 Kasus Intoleransi Terjadi di Indonesia pada 2019-2023,” 

KBR Prime; Inspiratif, Terpercaya, 17 November 2023, https://kbr.id/berita/ragam/65-
kasus-intoleransi-terjadi-di-indonesia-pada-2019-2023. 

18 BBC News Indonesia, “Diusir dari Desa Karena Agama, Bagaimana Mencegah 
Intoleransi di Tingkat Warga?” 

19 Shinta Maharani, “Setara Institute Paparkan Alasan Intoleransi di Bantul Tinggi,” 
Tempo.co, 2019, https://www.tempo.co/politik/setara-institute-paparkan-alasan-
intoleransi-di-bantul-tinggi-684896#goog_rewarded. 

20 Pradito Rida Pertana, “Perbedaan Agama Membuat Slamet Ditolak Tinggal di 
Dusun Karet Bantul,” News.detik.com, 2019, https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-
4494241/perbedaan-agama-membuat-slamet-ditolak-tinggal-di-dusun-karet-bantul. 

21 Erlang Wahyu Sumirat, “Implementasi Peraturan Bersama Menteri (PBM) Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan 8 Tahun 2006 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan 
Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, dan Pendirian 
Rumah Ibadat di Kabupaten Bantul” (Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2022), 75–78. 
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di Pantai Baru dan penolakan kegiatan bakti sosial yang diselenggarakan 

gereja.22  Selain itu, pada 2017 sebagian warga menolak pengangkatan Yulius 

Suharta sebagai Camat Pajangan karena ia beragama Katolik, meskipun 

penolakan ini dinilai hanya berasal dari kelompok kecil dan tidak mewakili 

seluruh masyarakat, sehingga bupati tetap mempertahankannya setelah 

melalui uji kelayakan dan kompetensi.23 Kasus-kasus ini menunjukkan bahwa 

intoleransi di Bantul terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari penolakan 

penduduk terhadap individu atau kegiatan keagamaan, hingga pencabutan izin 

rumah ibadah. 

Beragamnya kasus intoleransi harus segera mendapat penanganan 

dan pencegahan agar tidak menimbulkan perpecahan. Salah satunya dengan 

penanaman nilai toleransi sejak dini melalui pendidikan, agar generasi 

mendatang lebih menghormati perbedaan keyakinan sebagai bagian dari 

identitas bangsa yang plural. Pendidikan multikultural menjadi langkah utama 

untuk memahami dan menghormati keberagaman budaya. Pendidikan 

multikultural mengandung nilai-nilai yang dapat diimplementasikan dalam 

menghadapi keragaman budaya, yang dapat memperkuat persatuan dan 

kesatuan bangsa. Pemerintah RI menyatakan bahwa nilai multikultural harus 

dimiliki untuk dapat memandang perbedaan-perbedaan di tiap anak bangsa 

dalam kerangka persatuan dan kesatuan.24 Nilai tersebut pada dasarnya telah 

 
22 KOMPAS.com, “5 Fakta Kasus Intoleransi di Bantul, Isi Instruksi Gubernur DIY 

hingga "Tetangga di Sini Baik Semua,” Regional.kompas.com, 2019, 
https://regional.kompas.com/read/2019/04/06/16483091/5-fakta-kasus-intoleransi-di-
bantul-isi-instruksi-gubernur-diy-hingga?page=all. 

23 Ismail Angkat, “Strategi Penanganan Konflik Kepemimpinan Non-Muslim di 
Birokrasi: Studi Kasus di Kecamatan Pajangan, Bantul, Yogyakarta,” AT-TURAS: Jurnal 
Studi Keislaman 6, no. 2 (2019): 92–113, doi:10.33650/at-turas.v6i2.637. 

24 Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, “Wapres Tegaskan Nilai 
Multikulturalisme sebagai Penjaga Keutuhan Bangsa,” Setneg.go.id, 2024, 
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ada dalam falsafah Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika. Dalam rangka 

penanganan dan pencegahan sikap intoleran, nilai multikultural harus terus 

ditingkatkan dan dikuatkan, terutama pada aspek nilai tasāmuh. Nilai tasāmuh 

berkontribusi menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.25 

Dalam khazanah Islam, tasāmuh merupakan nilai penting dalam 

menekankan kerukunan dan inklusivitas. Hal ini telah dijelaskan dalam 

Al-Qur’an bahwa Allah Swt. telah menyatakan menciptakan semua manusia 

berbeda-beda dan bersuku bangsa dengan tujuan agar saling mengenal dan 

melengkapi antara satu dengan yang lainnya.26 Nilai tasāmuh menjadi salah 

satu landasan penting dalam membangun hubungan manusia agar menjadi 

harmonis dan inklusif. Harmonisasi hubungan sesama manusia akan 

mendorong terwujudnya masyarakat dan negara yang aman dan nyaman. 

Sebaliknya, jika hubungan antar sesama individu tidak berjalan secara 

harmonis, akan memunculkan berbagai macam pertikaian dan perpecahan.27 

Nilai tasāmuh penting untuk diimplementasi dan diformulasikan dalam 

Pendidikan Agama Islam. Hal itu karena pendidikan merupakan langkah 

strategis penanaman nilai tasāmuh melalui materi pelajaran yang diakomodir 

dalam kurikulum sekolah.28 Melalui pembelajaran, peserta didik akan 

 
https://www.setneg.go.id/baca/index/wapres_tegaskan_nilai_multikulturalisme_sebagai_p
enjaga_keutuhan_bangsa. 

25 Imam Muhayat dan Nazar Naamy, “Implementation of Tasāmuh Concept in a 
Sociological Perspective in Multicultural Society,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 7, 
no. 1 (2023): 149, https://doi.org/10.35723/ajie.v7i1.390. 

26 Rahmad Asril Pohan, Toleransi Inklusif : Menapak Jejak Sejarah Kebebasan 
Beragama dalam Piagam Madinah (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 176. 

27 Muhammad Khoiruzzadi dan Lia Dwi Tresnani, “Harmonisasi Masyarakat Muslim 
dan Kristen: Pola Interaksi Bermasyarakat Dukuh Purbo,” Harmoni 21, no. 1 (2022): 134, 
doi:10.32488/harmoni.v21i1.599. 

28 Muhammad Nasir dan Muhammad Khairul Rijal, “Keeping The Middle Path: 
Mainstreaming Religious Moderation Through Islamic Higher Education Institutions in 
Indonesia,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 11, no. 2 (2021): 214, 
doi:10.18326/ijims.v11i2.213-241. 
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ditanamkan nilai memahami, menghargai perbedaan, serta hidup 

berdampingan secara damai dengan individu lain. Ilmu pendidikan yang 

berlandaskan agama mengandung makna bahwa nilai dan pengetahuan 

agama menjadi sumber inspirasi dalam menyusun kurikulum keilmuan, konsep 

pendidikan dan pelaksanaan proses pendidikan.29 Ketika pendidikan dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam seluruh konsepnya maka pendidikan 

akan menciptakan generasi yang luhur. Pendidikan dengan nilai agama yang 

baik akan mewujudkan kebaikan nyata bagi kehidupan manusia melalui 

pembebasan dari kebodohan, kemiskinan, permusuhan, dan 

keterbelakangan.30  

Dalam lingkungan sekolah yang beragam, pendidikan agama Islam 

harus dihadirkan sebagai platform yang mengedepankan inklusivitas dan 

toleransi.31 Oleh karena itu, kurikulum dan metode pembelajaran pendidikan 

agama Islam perlu dirancang untuk mengedepankan nilai-nilai universal 

seperti kesetaraan dan penghargaan terhadap keberagaman. Pendidikan 

agama Islam dapat mencakup berbagai inisiatif atau kegiatan kurikulum 

sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai pluralitas dan inklusivitas dalam Islam. 

Hal ini akan membantu membina lingkungan sekolah yang harmonis dan 

 
29 Muhammad Aji Nugroho dan Khoiriyatun Ni’mah, “Konsep Pendidikan Islam 

Berwawasan Kerukunan pada Masyarakat Multikultural,” Millah: Journal of Religious 
Studies, 2018, 340, doi:10.20885/millah.vol17.iss2.art8. 

30 Muhammad Ridwan Lubis dan Ahmad Barizi, Cetak Biru Peran Agama: Merajut 
Kerukunan, Kesetaraan Gender, Dan Demokratisasi Dalam Masyarakat Multikultural 
(Jakarta: Departemen Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Puslitbang 
Kehidupan Beragama, 2005), 153–54. 

31 Dwi Afriyanto dan Anatansyah Ayomi Anandari, “Transformation of Islamic 
Religious Education in the Context of Multiculturalism at SMA Negeri 9 Yogyakarta 
Through an Inclusive Approach,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 21, no. 1 (2024): 7, 
doi:10.14421/jpai.v21i1.7142. 
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menghormati hak beragama setiap peserta didik, apapun latar belakangnya.32 

Dengan begitu, peserta didik akan mengenali dan memahami keberagaman 

serta akan dapat belajar saling menghormati, berkomunikasi dengan baik, dan 

membangun kerjasama yang harmonis.33 

SMA Negeri 1 Sewon Bantul merupakan lembaga pendidikan yang 

mewakili contoh nyata lembaga multikultural. SMA Negeri 1 Sewon Bantul 

menerima peserta didik dari berbagai latar belakang agama, seperti Islam, 

Kristen Protestan, Kristen Katolik, dan Hindu serta berbagai kondisi.34 

Berdasarkan data hasil observasi, SMA Negeri 1 Sewon Bantul memiliki 1.070 

peserta didik dengan mayoritas beragama Islam diikuti oleh Kristen Katolik, 

Kristen Protestan dan agama Hindu. Tidak hanya itu, sekolah ini juga memiliki 

keistimewaan sebagai sekolah inklusi yang menerima peserta didik dengan 

keterbatasannya, seperti peserta didik difabel netra, difabel rungu, dan lain 

sebagainya. Data sekolah menunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2024/2025, 

terdapat 9 peserta didik difabel yang tersebar meliputi slow learner, low vision, 

difabel netra, dan difabel rungu. Keberadaan peserta didik dengan berbagai 

kondisi ini memperkaya lingkungan sekolah dalam menanamkan nilai 

toleransi. Hal itu dikarenakan pluralitas lingkungan sekolah sangat efektif 

dalam menumbuhkan rasa toleransi di antara para peserta didik.35 

 
32 Hendra Tohari, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Toleransi 

Beragama,” KAIPI: Kumpulan Artikel Ilmiah Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 43, 
doi:10.62070/kaipi.v1i2.34. 

33 Saortua Marbun, “Membangun Dunia yang Berani: Menegakkan Keberagaman 
dan Kemajemukan di Indonesia,” JUISPOL: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 3, no. 1 
(2023): 21, doi:10.30742/juispol.v3i1.2897. 

34 Observasi Keadaan Multikultural di SMA Negeri 1 Sewon Bantul, Catatan 
Lapangan 1 (SMA Negeri 1 Sewon Bantul, 17 Januari 2025). 

35 Rudi Suherman, Moch. Bakhtiar, dan Bambang Hariyanto, “Construction of 
Tasāmuh Concept into Islamic Education Curriculum at Islamic College of Melbourne 
Australia,” Didaktika Religia 12, no. 1 (2024): 144, 
https://doi.org/10.30762/didaktika.v12i1.3482. 
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Sebagai lembaga pendidikan yang beragam, SMA Negeri 1 Sewon 

Bantul telah berupaya menanamkan nilai tasāmuh (toleransi) kepada seluruh 

warga sekolah, baik peserta didik, pendidik, maupun tenaga kependidikan. Hal 

tersebut tercermin dalam interaksi keseharian di lingkungan sekolah. Peserta 

didik mayoritas, yakni yang beragama Islam, menunjukkan sikap menghargai 

kepada teman-teman mereka yang beragama lain, tanpa membeda-bedakan 

dalam pergaulan. Mereka duduk bersama, berdiskusi, dan saling membantu 

tanpa mempersoalkan perbedaan latar belakang agama. Demikian pula dalam 

konteks inklusi, peserta didik non-ABK terlihat sering membantu teman-teman 

ABK, seperti menemani ke kantin atau menjelaskan materi pelajaran yang 

belum dipahami.36 Praktik-praktik sederhana tersebut menunjukkan bahwa 

nilai tasāmuh tidak hanya diajarkan dalam ruang kelas, tetapi juga dihidupkan 

dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Meski demikian, upaya penanaman nilai tasāmuh di SMA Negeri 1 

Sewon Bantul masih menghadapi tantangan dalam hal pemetaan strategi yang 

terstruktur, pemantauan implementasi secara mendalam, serta pengukuran 

dampak terhadap penguatan budaya multikultural di sekolah. Selama ini, 

praktik tasāmuh berjalan secara alami dalam interaksi sosial peserta didik dan 

melalui keteladanan guru, namun belum teridentifikasi secara rinci bagaimana 

strategi penanaman nilai tasāmuh dikemas dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) secara sistematis. Selain itu, belum 

banyak kajian yang mengungkap secara detail bagaimana sikap tasāmuh 

tersebut diimplementasikan oleh warga sekolah dalam dinamika sehari-hari 

yang penuh keberagaman. Evaluasi terhadap dampak penerapan tasāmuh 

 
36 Observasi Keadaan Multikultural di SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 
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bagi penguatan karakter multikultural peserta didik pun belum dilakukan secara 

menyeluruh. Gap inilah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, yakni 

menelusuri strategi penanaman, bentuk implementasi sikap, serta dampak 

penerapan tasāmuh sebagai upaya penguatan budaya multikultural di 

lingkungan SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 

Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti mengangkat penelitian dengan 

judul “Implementasi Tasāmuh sebagai Bentuk Penguatan Multikultural di 

SMA Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2024/2025”. Penelitian ini 

difokuskan untuk mengkaji strategi penanaman nilai tasāmuh dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP), mengamati 

implementasi sikap tasāmuh di lingkungan sekolah, serta menganalisis 

dampak penerapan tasāmuh terhadap penguatan multikultural. Hasil kajian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan dan percontohan bagi lembaga pendidikan 

lain dalam membangun lingkungan sekolah yang inklusif dan harmonis. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi penanaman nilai tasāmuh dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMA Negeri 1 

Sewon Bantul? 

2. Bagaimana implementasi sikap tasāmuh di SMA Negeri 1 Sewon Bantul? 

3. Bagaimana dampak penerapan tasāmuh terhadap penguatan multikultural 

di lingkungan SMA Negeri 1 Sewon Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang: 

1. Strategi penanaman nilai tasāmuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 
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2. Implementasi sikap tasāmuh di SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 

3. Dampak penerapan tasāmuh terhadap penguatan multikultural di 

lingkungan SMA Negeri 1 Sewon Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoretis maupun secara praktis sebagai berikut, 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan agama 

Islam dan pendidikan multikultural. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diidentifikasi strategi penanaman nilai tasāmuh yang terdapat dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) dan 

bagaimana nilai tersebut relevan dengan konteks sekolah yang 

multikultural. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan konsep-konsep pendidikan yang inklusif dan 

menghargai perbedaan, terutama di lingkungan sekolah menengah atas. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pendidik, 

sekolah, peneliti, dan pemerintah. Bagi pendidik, hasil penelitian dapat 

membantu mereka dalam mengembangkan strategi pengajaran yang lebih 

baik untuk mengajarkan nilai-nilai tasāmuh kepada peserta didik. Sekolah 

bisa menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan mengembangkan 

program-program multikultural untuk mendukung kerukunan. Untuk 

peneliti, hasil penelitian ini membuka peluang untuk studi lebih lanjut 

tentang tasāmuh dalam pendidikan. Sementara itu, pemerintah dapat 
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menggunakan temuan penelitian sebagai dasar untuk membuat kebijakan 

yang mendukung pendidikan yang inklusif dan mempromosikan nilai-nilai 

toleransi di sekolah-sekolah. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi 

pada terciptanya masyarakat yang lebih damai dan saling menghargai. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam memahami cakupan dan generalisasi hasil yang diperoleh. Pertama, 

penelitian ini dibatasi oleh rentang waktu pengumpulan data yang berlangsung 

dari Januari 2025 hingga Maret 2025, sehingga hasil yang diperoleh hanya 

merefleksikan kondisi selama periode tersebut dan tidak mencakup kondisi 

yang mungkin terjadi di luar rentang waktu ini. Kedua, penelitian ini memiliki 

keterbatasan geografis, yaitu hanya dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon Bantul, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk daerah lain 

dengan kondisi pendidikan yang berbeda. Ketiga, penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan 

data. Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif sehingga membatasi 

ruang lingkup analisis pada pemaparan data dan interpretasi secara kualitatif.  

Keterbatasan-keterbatasan ini perlu diperhatikan agar hasil penelitian 

dapat dipaparkan secara proporsional sesuai konteksnya. Selain itu, 

keterbatasan-keterbatasan ini memberikan ruang bagi penelitian lanjutan 

untuk memperluas cakupan waktu, lokasi penelitian, dan teknik analisis yang 

digunakan agar dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

mampu mencakup berbagai perspektif dalam implementasi tasāmuh di 

lingkungan pendidikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 

Sewon Bantul, mengenai implementasi tasāmuh sebagai bentuk penguatan 

multikultural di SMA Negeri 1 Sewon Bantul, maka penulis menyimpulkan poin-

poin utama atas uraian sebagai berikut : 

1. Strategi penanaman nilai tasāmuh dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMA Negeri 1 Sewon Bantul dilakukan 

melalui beberapa pendekatan yang terintegrasi. Pertama, integrasi materi 

ajar yang mencakup pengajaran tentang toleransi dalam konteks ayat-ayat 

Al-Qur'an dan hadis, serta mengaitkannya dengan isu sosial dan budaya 

yang relevan. Kedua, nasihat yang disampaikan guru dengan 

menggunakan bahasa yang lembut dan empatik, serta contoh konkret dari 

kehidupan sehari-hari untuk memudahkan pemahaman siswa tentang 

batas-batas toleransi. Ketiga, habituasi atau pembiasaan yang melibatkan 

interaksi aktif siswa dengan lingkungan, baik di dalam maupun di luar 

sekolah, untuk membiasakan sikap toleran dalam kehidupan sehari-hari. 

Keempat, keteladanan guru yang berfungsi sebagai contoh nyata dalam 

menunjukkan sikap toleran, dimana guru tidak hanya mengajarkan teori 

tetapi juga menerapkan nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. 

Melalui strategi-strategi ini, nilai tasāmuh diharapkan dapat tertanam 

secara mendalam dalam karakter siswa, menciptakan lingkungan 

pendidikan yang harmonis dan inklusif. 
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2. Implementasi sikap tasāmuh di SMA Negeri 1 Sewon Bantul dilakukan 

melalui tiga aspek utama: kebijakan sekolah, proses pembelajaran, dan 

interaksi sosial. Pertama, kebijakan sekolah mencerminkan komitmen 

terhadap nilai-nilai tasāmuh melalui visi dan misi yang menekankan 

religiusitas, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman, serta 

menyediakan fasilitas keagamaan yang adil bagi semua siswa, termasuk 

dukungan finansial untuk kegiatan keagamaan lintas agama. Kedua, dalam 

proses pembelajaran, nilai tasāmuh diintegrasikan ke dalam kurikulum dan 

metode pengajaran, dimana siswa diajarkan untuk memahami dan 

menghargai perbedaan melalui diskusi terbuka dan pembelajaran yang 

inklusif, serta melibatkan siswa berkebutuhan khusus dengan pendekatan 

adaptif. Ketiga, interaksi sosial di antara siswa berlangsung dalam suasana 

yang harmonis, dimana mereka saling menghargai tanpa memandang latar 

belakang agama atau budaya, serta terlibat dalam kegiatan organisasi dan 

ekstrakurikuler yang mendorong kolaborasi dan solidaritas, sehingga 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua siswa. 

3. Penerapan nilai tasāmuh di SMA Negeri 1 Sewon Bantul memberikan 

dampak signifikan terhadap penguatan multikultural di lingkungan sekolah. 

Pertama, meningkatnya kesadaran terhadap perbedaan terlihat dari 

interaksi antarsiswa yang saling menghargai, dimana siswa belajar untuk 

memahami dan menghargai keberagaman agama, budaya, dan latar 

belakang sosial. Hal ini menciptakan rasa percaya diri dan empati di antara 

siswa, serta menjadikan perbedaan sebagai bagian dari dinamika sosial 

yang positif. Kedua, penerapan tasāmuh berperan dalam mencegah konflik 

dan diskriminasi, dengan menciptakan budaya saling menghargai yang 
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membuat sekolah menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi semua 

siswa. Melalui komunikasi terbuka dan kebijakan inklusif, potensi 

diskriminasi dapat ditekan, sehingga semua siswa merasa diterima tanpa 

memandang latar belakang mereka. Ketiga, penerapan nilai tasāmuh juga 

meningkatkan harmoni dan kerukunan di sekolah, dimana seluruh warga 

sekolah berkolaborasi dan saling mendukung dalam berbagai kegiatan. Hal 

ini menciptakan suasana sosial yang kondusif, dimana keberagaman 

dipandang sebagai kekuatan yang memperkaya identitas dan membentuk 

relasi yang sehat di antara siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang implementasi tasāmuh 

sebagai bentuk penguatan multikultural di SMA Negeri 1 Sewon Bantul, maka 

saran yang diberikan, yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sekolah menyediakan fasilitas yang lebih baik untuk mendukung 

kegiatan keagamaan siswa dari berbagai latar belakang. Misalnya, 

ruang ibadah yang lebih memadai dan aksesibilitas untuk siswa dengan 

kebutuhan khusus.  

b. Sekolah melakukan monitoring, controlling dan evaluasi secara berkala 

terhadap implementasi nilai-nilai tasāmuh di sekolah. Hal ini penting 

untuk mengetahui efektivitas program multikultural dan lintas agama 

yang telah dijalankan dan untuk melakukan perbaikan yang diperlukan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan dan memperluas 

penelitian mengenai implementasi nilai tasāmuh sebagai penguatan sikap 

multikultural, khususnya dari sudut pandang psikologi pendidikan. 
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Penelitian lanjutan dapat menggali lebih dalam aspek-aspek psikologis 

individu, seperti sikap toleransi yang terbentuk secara internal, empati, 

kesadaran keberagaman, serta dinamika psikologis dalam interaksi 

antarbudaya di lingkungan sekolah. Hal ini penting karena penelitian ini 

masih berfokus pada tahap pembiasaan nilai tasāmuh dalam konteks 

sosial sekolah, dan belum menyentuh secara mendalam aspek pribadi 

peserta didik yang mendasari penghayatan dan konsistensi perilaku 

multikultural mereka.  

3. Bagi pembaca, khususnya yang memiliki ketertarikan pada dunia 

pendidikan dan penguatan nilai-nilai multikultural, diharapkan dapat 

mengambil inspirasi dari temuan penelitian ini untuk lebih memahami 

pentingnya sikap tasāmuh dalam kehidupan sehari-hari. Pembaca dapat 

berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sosial yang inklusif, toleran, 

dan harmonis, baik di sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat luas. 

Kesadaran dan aksi nyata dari individu sangat penting dalam membangun 

budaya saling menghargai di tengah keberagaman. 
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